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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan pentingnya 
menerapkan ice breaking dalam meningkatkan semangat bermain anak di RA Imama Mijen 
Kota Semarang. Ice breaking merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan untuk 
mencairkan suasana yang menegangkan, membosankan menjadi lebih baik, nyaman dan 
menyenangkan.  Jika suasana pembelajaran yang membosankan dan kurang variasi terus 
terjadi akan menimbulkan dampak bosan dan jenuh yang mengakibatkan konsentrasi dan 
semangat anak menurun. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, 
dengan menjadikan guru kelas sebagai informan penelitian dan murid kelas A usia 4-5 
tahun RA Imama sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, dokumentasi dan sumber dari penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa teknik ice breaking pada kegiatan bermain dilakukan secara terencana dan 
spontan. Beberapa jenis ice breaking yang diterapkan di RA Imama diantaranya; tepuk 
tangan, yel-yel, lagu gerak badan, cerita, audio visual dan permainan. Dengan menerapkan 
ice breaking pada setiap kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan bermain memberikan 
dampak positif untuk anak-anak karena menumbuhkan rasa semangat, kefokusan, 
kesegaran yang tidak hanya diawal melainkan hingga akhir kegiatan bermain yaitu anak 
berhasil menerima serta menyelesaikan kegiatan bermain dengan maksimal.  

Kata Kunci :  Ice Breaking; Semangat Bermain; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to find out the strategy and importance of applying ice-
breaking in increasing children enthusiasm for play at RA Imama Mijen, Semarang City. Ice 
breaking is one of the activities that aims to melt a tense, boring atmosphere into a better, 
comfortable, and fun atmosphere. If a boring learning atmosphere and lack of variety 
continue to occur, it will cause the impact of boredom and saturation which results in 
decreased concentration and enthusiasm of children. This type of research uses qualitative 
descriptive research, that teachers become research informants and class A students aged 4-
5 years RA Imama become the object of research. Data collection techniques with 
interviews, observations, documentation, and sources from previous research. The results of 
the study show that the ice-breaking technique used in play activities are planned and 
spontaneous. Several types of ice-breaking applied at RA Imama include; Applause, yells, 
gesture songs, stories, audiovisuals, and games. Applying ice breaking in every activity at the 
beginning, core, and end of play activities, has a positive impact on children because it 
fosters a sense of enthusiasm, focus, and freshness that is not only at the beginning but until 
the end of the play activity, namely children successfully accept and complete the play 
activity to the maximum. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini merupakan anak yang memiliki usia antara 0 sampai 6 tahun, 

masa tersebut adalah masa yang emas (golden age) dimana masa tersebut hanya terjadi 

satu kali dalam tahap perkembangan kehidupannya. Pada usia anak tersebut 

perkembangannya sangat pesat, maknanya setiap anak memiliki potensi yang bisa dan 

mudah dikembangkan dengan cara menstimulasinya sejak dini [1]. NAEYC (National 

Association for the Education of Young Children) mengatakan bahwa anak usia dini 

merupakan sekelompok golongan orang yang memiliki usia antara 0-8 tahun dan 

memiliki fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Pada zaman 

sekarang, para ahli mengatakan masa emas (golden age) dalam perkembangan dan 

pertumbuhan anak usia dini hanya terjadi satu kali saja, karena bertujuan untuk 

menyeimbangkan semua aspek diantaranya yaitu; fisik-motorik, kognitif, sosial-

emosional, bahasa, seni dan agama moral [2].   

Pendidikan bagi anak usia dini merupakan masa yang tepat dan penting untuk 

anak dimasa keemasan dalam mengembangkan, menumbuhkan potensi anak sejak dini. 

Karena menurut para psikolog mengatakan, bahwa masa pada anak usia dini hanya 

datang satu kali dan sulit terulang kembali, maka hal ini sangat menentukan terhadap 

perkembangan ddan pertumbuhan kualitas anak di masa yang akan datang. Benyamin S, 

Bloom dkk menyatakan, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan intelektual pada anak bisa terjadi sangat cepat pada tahun-tahun awal 

anak. Sekitar 50% variasi kecerdasan orang dewasa terjadi pada seorang anak ketika 

berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun dan 20% 

sisanya akan terjadi pada pertengahan atau akhir dekade kedua [3]. Masa anak-anak 

merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan terutama dalam Pendidikan, karena dapat memberikan rangsangan dari 

lingkungan yang sangat sensitif terhadap anak usia dini. Maka, agar tercapai pada 

sebuah keberhasilan perkembangan dengan secara optimal dalam penyelenggaraan 

pendidikan anak usia dini (PAUD), diperlukan kualitas pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan [4].   

Dalam pendidikan, proses belajar mengajar terjadi antara guru dan anak didik. 

Tentu saja dalam proses belajar mengajar di kelas tidak lepas dari peran seorang guru, 

dimana peran seorang guru tersebut tidak bisa digantikan oleh sebuah alat eletronik 

canggih apapun. Menurut Tanjung mengatakan, bahwasannya pendidikan tidak hanya 

sekedar membagikan atau memberikan materi pembelajaran, namun seorang guru 

diharapkan berperan sebagai pembimbing, pendidik, mediator dan fasilitator. Terutama 

pada anak usia dini proses pembelajarannya yakni dengan bermain, karena bermain 

merupakan bagian utama dari dunia anak. Bermain merupakan salah satu cara anak 

mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan dan merupakan kebutuhan terpenting 

yang sangat mendasar bagi anak, terutama pada anak usia dini. Serta bermain memiliki 

peran yang sangat penting bagi anak dan semua aspek perkembangan bagi anak dapat 

terwujud melalui dengan bermain [5]. Dalam kegiatan pembelajaran bagi anak usia dini 

yakni dengan belajar sambil bermain karena bermain bagi anak adalah dunia bagi 

mereka. Apapun yang dilakukan anak baik disekolah maupun dirumah tidak akan lepas 
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dari bermain [6]. Meskipun pembelajaran anak dengan cara bermain tapi tetap harus 

memberikan sebuah permainan yang menarik, nyaman, menyenangkan dan tidak 

membosankan.  

Kegiatan bermain bagi anak bertujuan agar anak dapat meningkatkan 

perkembangan secara optimal, serta dengan teman sebaya dapat meningkatkan pada 

aspek sosial-emosional anak. Maka adanya kegiatan bermain untuk anak-anak dapat 

membuat potensi kreatifitas anak semakin meningkat [7]. Manfaat dari kegiatan 

bermain bagi anak diantaranya yaitu; 1) Dapat memberikan kesenangan atau hiburan 

yang bertujuan untuk kesehatan fisik dan mental anak, 2) Dapat mengembangan 

kemampuan motorik halus yang berhubungan pada fisik dengan melibatkan otot-otot 

kecil serta koordinasi mata dan tangan. Seperti melipat, menggambar dan menggunting, 

3) Dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar yang melibatkan otot-otot besar 

pada sebagian atau seluruh anggota tubuh. Seperti berjalan, melompat dan berlari, 4) 

Dapat meningkatkan kemampuan konsentrasi yang bertujuan untuk menyelesaikan 

setiap permainan yang diberikan, 5) Dapat meningkatkan kemampuan dalan 

memecahkan masalah yang bertujuan agar anak berpikir logis serta bertindak cepat 

didalam setiap permainan, 6) Dapat mengembangkan kemampuan sosial anak yaitu 

anak belajar berinteraksi dengan teman-teman dalam bermian mengenai sabar, jujur, 

mandiri, empati dan mengetahui aturan-aturan permainan [8].  

Menurut irwansyah jika suasana pembelajaran terutama bagi anak usia dini yang 

kurang menyenangkan dan bervariasi akan menimbulkan dampak kebosanan dan 

kejenuhan bagi anak [9]. Jika hal tersebut terus terjadi dalam sebuah pembelajaran 

maka anak akan terus mengalami kebosanan dan kejenuhan yang mengakibatkan 

konsentrasi dan semangat anak akan menurun. Maka kunci utama agar kegiatan 

bermain bagi anak usia dini menyenangkan dan anak-anak semangat serta mudah untuk 

menerima setiap stimulasi yang diberikan oleh guru [10], yaitu seorang guru harus 

mampu melakukan sebuah inovasi, variasi yang baru dalam proses belajar mengajar 

tersebut dengan cara menerapkan ice breaking didalam setiap proses kegiatan bermain 

anak untuk menetralisir keadaan di kelas agar lebih nyaman dan menyenangkan. 

Menurut James ice breaking yang diberikan bagi anak adalah untuk menimbulkan rasa 

gembira, menyenangkan sehingga dapat mendorong sikap positif dan kosentrasi anak 

dalam kegiatan bermain [11]. Maka bisa disimpulkan bahwasannya ice breaking dapat 

memberikan kesegaran, kegembiraan, kesenangan, kenyamanan dan menghilangkan 

kebosanan suasana dikelas. Serta meningkatkan motivasi anak karena ketika anak 

menerima suatu tekanan yang berulang-ulang dengan jangka waktu yang lama maka 

kekuatan pada otak akan menurun.  

Penelitian yang membahas terkait menerapkan ice breaking  untuk anak usia dini 

telah banyak dilakukan yaitu diantarany; 1) penelitian dari Nur Asrima Dkk yang 

menyimpulkan bahwasannya menerapkan ice breaking memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan linguistik anak yang terbukti adanya perubahan pada perlakuan anak 

[12], 2) penelitian dari Putri Krismawati Dkk yang menyimpulkan untuk 

mengembalikan motivasi dan semangat belajar bagi anak terutama pada perkembangan 

emosional di setiap kegiatan dengan melakukan ice breaking [13], 3) penelitian dari Vivi 
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Angelina Dkk mengatakan bahwa dengan menerapkan ice breaking pada anak usia 5-6 

tahun menunjukan adanya peningkatan terhadap motivasi belajar anak [14]. Dari 

beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan bahwa menerapkan ice breaking 

memberikan pengaruh besar terhadap proses kegiatan bermain anak. Maka peneliti 

akan membahas mengenai strategi menerapkan ice breaking dalam meningkatkan 

semangat bermain anak di RA Imama.  

RA Imama merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini dibawah 

naungan yayasan Imama yang berdiri sejak tahun 1993. Lembaga ini memiliki ciri khas 

dengan keislamannya, namun dari ciri khas keislamannya RA Imama telah menerapkan 

suatu kegiatan yang dapat membuat anak-anak agar tidak mengalami kebosanan atau 

kejenuhan selama kegiatan bermain yaitu dengan menerapkan ice breaking disetiap 

proses kegiatan bermain. Penerapan ice breaking di RA Imama dapat menimbulkan rasa 

semangat, rasa senang, nyaman, fokus dan konsentrasi untuk menerima setiap kegiatan 

bermain yang diberikan oleh guru. Ice breaking yang telah diterapkan oleh lembaga 

memberikan dampak yang baik dan positif terhadap anak-anak, karena adanya ice 

breaking kegiatan bermain mejadi lebih kondusif, nyaman dan menyenangkan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, bahwasanya menggunakan strategi 

kegiatan bermain di RA Imama dengan menerapkan ice breaking diawal kegiatan 

bermain, diinti kegiatan bermain dan diakhir kegiatan bermain sangat membantu anak 

untuk lebih semangat, menghilangkan kebosanan, kejenuhan dan fokus dalam proses 

kegiatan bermain berlangsung. Maka dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk membahas 

mengenai penelitian yang berjudul “Penerapan Ice Breaking Dalam Meningkatkan 

Semangat Bermain Anak di Ra Imama Mijen Kota Semarang”.  

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif 

kualitatif adalah pendekatan dengan menjabarkan data yang diperoleh dari pengamatan 

lapangan bukan berupa angka melainkan deskripsi dari kegiatan tersebut. Pendekatan 

yang menggunakan strategi dengan melibatkan upaya signifikan dalam menggambarkan 

dan menafsirkan apa yang diketahui tentang sebuah situasi atau hubungan saat ini, 

sudut pandang yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek atau tren yang 

berkembang [15]. Penelitian yang bersifat deskriptif dan sering menggunakan analisis 

dikenal sebagai penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah sebuah 

penemuan yang mengeklaim bahwa konstruktivisme, yang berpendapat bahwa realitas 

memiliki beberapa dimensi oleh setiap individu, adalah dasar dari penelitian kualitatif 

[16].  

Pendekatan kualitatif tidak memerlukan adanya uji sampel melainkan 

menjabarkan seluruh proses yang ada di lapangan. Data yang diperoleh lalu 

dideskripsikan mengenai penerapan ice breaking dalam meningkatkan semangat 

bermain anak di RA Imama Mijen Kota Semarang. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi dan menggunakan sumber dari penelitian 

terdahulu yang relevan. Waktu observasi dilakukan pada bulan Januari 2024. Objek dari 
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penelitian ini adalah murid kelas A usia 4-5 tahun RA Imama Mijen Kota Semarang. 

Informan dalam penelitian ini guru kelas A. Berikut adalah alur analisis data penelitian. 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Rosliana ice breaking adalah perubahan dari suasana yang 

membosankan, melelahkan dan menegangkan menjadi lebih rileks, bersemangat, 

menyenangkan dan menyegarkan. Ice breaking merupakan suatu kegiatan permainan 

yang bertujuan untuk memecahkan suasana yang tegang dan kaku menjadi rileks, santai 

dan nyaman sehingga anak dapat menciptakan komunikasi serta interaksi menjadi 

santai dan nyaman dalam bermain. Dengan menerapkan ice breaking didalam proses 

kegiatan bermain di kelas, kemungkinan besar anak akan kembali pada keadaan yang 

lebih baik. [17]. Menurut Villa ice breaking adalah salah satu kegiatan yang mudah dan 

sederhana, ringan serta ringkas untuk mengubah suasana kebekuan, kekakuan, 

kebosanan dalam kegiatan bermain anak [18].   

Ice breaking berasal dari dua kata asing yaitu ”ice” yakni es yang memiliki sifat 

padat, dingin, dan keras, sedangkan “breaking” yakni memecahkan. Secara harfiah, ice 

breaking adalah memecahkan kebekuan [10]. Dengan demikian, ice breaking dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memecahkan suasana yang kaku menjadi lebih nyaman 

dan santai sehingga stimulasi yang diberikan pada anak dapat diterima dengan mudah. 

Ice breaking merupakan salah satu kunci kegiatan untuk mengembalikan konsentrasi 

yang baik dalam mengarahkan otak masuk ke zona alfa yaitu memberikan suatu 

dorongan yang mengalirkan energi kreativitas, mempunyai perasaan yang segar, sehat 

sehingga bisa memberikan suasana menjadi lebih menyenangkan dan santai dalam 

suatu kegiatan bermain [19]. Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kekuatan manusia dalam berkonsentrasi dalam satu kegiatan yaitu hanya 15 menit saja 

selebihnya konsentrasi akan hilang dari kegiatan tersebut. Otak juga tidak bisa dipaksa 

untuk selalu fokus dengan waktu yang lama, contohnya pada faktor usia. Bagi anak yang 

berusia 5 tahun waktu optimal kefokusannya hanya 5 menit, untuk anak yang berusia 

15 tahun fokus optimalnya hanya 15 menit, Jika usia telah menginjak 35 tahun atau 60 

tahun fokus otimalnya hanya 30 menit, maka waktu 30 menit tersebut adalah rentang 

waktu yang sangat maksimal agar otak tidak mengalami kelelahan yang berlebihan [20].   

Ice breaking merupakan kegiatan yang dapat memberikan manfaat pada awal 

kegiatan bermain, serta dapat membantu seorang guru memberikan semangat anak 

untuk mempersiapkan anak dalam proses menghadapi kegiatan bermain. Jika ice 

breaking diterapkan dalam proses kegiatan bermain anak di kelas, maka akan 

menimbulkan dampak besar bagi anak yaitu anak dapat kembali pada kondisi yang lebih 

baik. Membangun suatu mood anak adalah hal yang penting dalam kegiatan bermain, 

Observasi Analisis 
Data 

Penyajian 
Data 

Penarikan 
Kesimpulan 
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peran emosi dalam bermain juga sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai 

tujuan bermain. Maka suasana hati yang gembira dan santai sangat membantu anak 

untuk focus [4]. Ada dua cara dalam menggunakan teknik ice breaking yaitu dengan cara 

spontan dan terencana. Teknik ice breaking secara spontan adalah yang harus dilakukan 

secara tiba-tiba tanpa adanya rencana atau aturan sebelumnya antara guru dan anak. 

Teknik terencana yaitu sudah teratur dalam sebuah rencana kegiatan bermain yang 

dilakukan diawal, diinti serta diakhir kegiatan bermain [21]. Dan teknik menerapkan 

sebuah ice breaking untuk meningkatkan semangat dalam proses kegiatan bermain anak 

pada umumnya adalah untuk menghilangkan ketegangan, membanguan hubungan 

sosial yang baik serta menciptakan suasana yang menyenangkan dan dapat membuat 

kegiatan bermain tersebut menjadi lebih efektif serta kondusif [22].  

Menurut Soenarno ada beberapa macam jenis ice breaking yang bisa digunakan 

dalam proses kegiatan bermain diantarannya adalah; yel-yel, tepuk tangan, lagu gerak 

badan, cerita, audio visual dan permainan. Namun ice breaking memiliki kelebihanan 

kekurangan, kelebihan yang dimiliki yaitu bisa digunakan kapanpun dengan melihat 

kondisi yang terjadi [23]. Dan kelemahan yang dimiliki ice breaking adalah dapat mudah 

lupa waktu terhadap tujuan awal jika terlalu asyik [24]. Ice breaking memiliki beberapa 

manfaat diantaranya sebagai berikut; 1) Melatih berpikir anak secara kreatif dan luas, 2) 

Mengembangkan dan mengoptimalkan otak dan kreativitas anak, 3) Melatih anak 

berinteraksi dalam kelompok dan bekerja sama dalam satu tim, 4) Melatih berpikir anak 

menjadi sistimatis dan kreatif untuk memecahkan sebuah masalah, 5) Meningkatkan 

rasa percaya diri anak, 6) Melatih kreativitas anak dengan bahan yang terbatas, 7) 

Melatih konsentrasi anak yaitu berani bertindak dan tidak takut salah, 8) Melatih anak 

untuk menghargai orang lain, 9) Melatih anak dalam mengambil tindakan dan 

keputusan [25]. Dampak menerapkan ice breaking disetiap proses kegiatan bermain 

bagi anak-anak yaitu dapat mempengaruhi serta menumbuhkan motivasi dan minat 

anak untuk menerima setiap kegiatan bermain yang diberikan dengan hasil kegiatan 

tersebut tercapai menjadi lebih maksimal untuk diterima [26].  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan di RA Imama, guru kelas 

memiliki beberapa cara untuk meningkatkan semangat bermain anak dikelas agar anak 

tidak jenuh, tidak bosan, tidak mengantuk, tidak main sendiri, yaitu dengan menerapkan 

ice breaking pada anak-anak kelas A yang berusia 4-5 tahun. Cara tersebut telah 

memberikan dampak yang baik dan positif bagi anak-anak usia 4-5 tahun, karena usia 

anak-anak tersebut cepat mengalami kebosanan dan kejenuhan terhadap suatu kegiatan 

bermain yang dilakukan. Teknik yang digunakan oleh guru RA Imama untuk 

menerapkan ice breaking adalah dengan 2 teknik terencana dan spontan. Jika terencana 

yaitu guru telah merencanakan adanya ice breaking di awal kegiatan bermain, ditengah 

kegiatan bermain dan diakhir kegiatan bermain. Namun teknik spontan yang diterapkan 

oleh guru adalah waktu ditengah kegiatan bermain berlangsung ada beberapa anak 

terlihat tidak fokus dan jenuh maka harus dilakukannya dengan ice breaking pada anak-

anak tersebut. Ice breaking yang sudah diterapkan oleh guru RA Imama untuk anak-

anak tidak sulit dan tidak menggunakan durasi yang lama, hanya dengan waktu 3-5 

menit. Penerapan ice breaking oleh guru RA Imama untuk anak-anak tidak hanya dengan 
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menggunakan satu jenis seperti tepuk tangan, melainkan dengan lagu gerak badan, 

cerita, audio visual dan permainan serta ice breaking yang diterapkan pada anak-anak 

mudah dihafal dan dicontohkan.  

Penerapan ice breaking dengan teknik terencana dilakukan disetiap proses 

kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan bermain. Jenis macam ice breaking yang 

diterapkan dalam teknik terencana diantaranya, 1)tepuk tangan seperti “tepuk 

semangat”, “tepuk angin”, “tepuk fokus”, “tepuk anak soleh” dan “tepuk hebat”, 2) lagu 

gerak badan seperti, “watermelon watermelon, papaya, papaya, banana, banana, banana, 

tomato, tomato” dan “satu jari kananku satu jari kiriku”, 3) audio visual seperti 

“menonton video pendek mengenai alam semesta”, 4) yel-yel seperti “buka mulut 

tertawa 3x ha ha ha” dan “ mana semangatmu mana rapimu”, 5) permainan seperti 

“bermain kereta api dan ular melingkar”, 6) cerita seperti “kisah nabi. Dan ice breaking 

terencana tersebut adanya interaksi terlebih dahulu antara guru dan anak sebelum 

melakukannya, namun ice breaking yang diterapkan dengan terencana tetap 

menyesuaikan tema yang telah terjadwal pada setiap kegiatan bermain. Penerapan ice 

breaking dengan teknik secara spontan terjadi disetiap proses kegiatan bermain, karena 

secara spontan maka jenis ice breaking yang diterapkan adalah jenis ice breaking yang 

sudah pernah diterapkan dengan tanpa adanya interaksi antara guru dan anak. Jenis ice 

breaking secara spontan diantarannya, 1) permainan seperti “tebak-tebakan mengenai 

lingkungan sekitar”, 2) menyanyi seperti “lagu yang anak hafal dan suka”, 3) tepuk 

tangan seperti “tepuk fokus”, “tepuk semangat” dan “tepuk diam”, 4) yel-yel seperti 

“buka mulut tertawa 3x ha ha ha” dan “ mana semangatmu mana rapimu”.  

Cara guru menerapkan ice breaking bertahap diantaranya yaitu disetiap awal, inti 

dan akhir kegiatan bermain. Diawal kegiatan bermain menerapkan ice breaking adalah 

keharusan untuk memberikan semangat yang lebih pada anak, meskipun untuk diawal 

kegiatan anak-anak masih fokus, fresh, mood dan tidak mengantuk. Namun tidak semua 

itu terjadi bagi semua anak karena setiap anak memiliki sifat, karakter dan mood yang 

berbeda-beda. Untuk menerapkan ice breaking diinti kegiatan bermain anak adalah 

sebuah kegiatan yang terpenting pada anak. Dimana anak akan merangsang potensi 

serta menerima apa yang diberikan oleh guru dari semua aspek melalui kegiatan 

bermain terebut. Maka kefokusan, kenyaman, kesegaran, serta semangat pada anak 

adalah kunci utama bagi mereka. Namun dimasa-masa inti dalam kegiatan bermain 

adalah termasuk masa yang sangat lesu, kaku karena anak-anak mulai merasa capek, 

tidak fokus, mengantuk, merasa jenuh dan ingin segera istirahat. Dan guru memberikan 

solusi yaitu menerapkan ice breaking dengan teknik spontan, karena dengan cara 

tersebut anak-anak akan menumbuhkan kembali rasa semangat, kosentrasi dan fokus 

untuk segera menyelesaikan kegiatan bermain tersebut. Tahap ice breaking terakhir 

dilakukan diakhir kegiatan bermain waktu dimana anak-anak ada yang sudah terlihat 

capek dan ada yang sudah terlihat kembali semangatnya. Cara guru mengembalikan 

kembali semangat, konsentrasi dan fokus anak-anak diwaktu akhir kegiatan bermain 

agar kelas tetap selalu terkondisi dengan nyaman dan terlihat hidup tanpa adanya 

kebosanan guru menerapakan kembali ice breaking diakhir kegiatan bermain tersebut.  
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Dari cara guru menerapkan ice breaking dengan teknik terencana dan spontan 

dan disetiap proses kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan bermain sangat membantu 

guru, karena dengan cara tersebut dapat membuat suasana kelas menjadi lebih nyaman, 

segar, kondusif serta memberikan dampak yang sangat baik dan positif bagi anak-anak 

serta terus menumbuhkan rasa semangat dan berhasil untuk menyelesaikan kegiatan 

bermain secara maksimal. Bagi guru kelas A semangat, kefokusan dan konsentrasi anak-

anak didalam kelas terutama waktu kegiatan bermain berlangsung adalah salah satu 

kunci utama untuk mendapatkan rangsangan yang baik dan terutama untuk 

meningkatkan pada semua aspek perkembangan anak seperti kognitif, fisik-motorik, 

bahasa, seni, sosial-emosional dan agama moral serta meningkatkan kepercayaan diri 

pada anak. Maka dapat disimpulkan bahwasannya menerapkan ice breaking dalam 

meningkatkan semangat bermain anak merupakan hal yang penting dan sangat 

berdampak positif bagi anak-anak. Karena anak-anak menjadi lebih semangat, lebih 

fokus, lebih terlihat segar tidak hanya diawal kegiatan melainkan hingga diakhir kegiatan 

pun anak-anak masih terlihat fresh. Serta penting adanya penerapan ice breaking dalam 

suatu kegiatan bermain anak adalah salah satu cara yang efektif untuk membangun dan 

menumbuhkan semangat otak dalam berfikir, memunculkan ide-ide dan semangat anak, 

serta menciptakan suasana yang lebih nyaman, kondusif, dan membuat anak lebih 

konsentrasi dalam melakukan sebuah kreativitasnya [27]. 

KESIMPULAN  

Ice breaking yang diterapkan di RA Imama menggunakan 2 teknik diantaranya 

terencana dan spontan, dengan menerapkannya pada setiap proses kegiatan bermain 

diawal, diinti dan diakhir kegiatan bermain.  Dan semua macam jenis ice breaking sudah 

diterapkan oleh guru kelas A di RA Imama. Dengan adanya menerapkan ice breaking 

pada setiap kegiatan awal, inti dan akhir kegiatan bermain membuat anak terus 

menumbuhkan rasa semangat dan berhasil untuk menyelesaikan kegiatan bermain. Dan 

menerapkan ice breaking dalam meningkatkan semangat bermain anak adalah hal yang 

penting dan sangat memberikan dampak positif untuk anak-anak karena mempengaruhi 

dan menumbuhkan motivasi serta minat anak untuk menerima setiap kegiatan bermain 

yang diberikan dengan hasil kegiatan tersebut tercapai menjadi lebih maksimal. Dengan 

adanya ice breaking anak-anak menjadi lebih semangat, lebih fokus, lebih segar tidak 

hanya diawal kegiatan melainkan hingga diakhir kegiatan. 
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